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ABSTRAKSI 

 

 Pasar adalah pranata penting dalam kegiatan ekonomi dan kehidupan masyarakat sejak 

dulu. Pasar tradisional adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah 

Daerah, Swasta, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dan Badan Usaha Milik Daerah 

(BUMD).  

Pasar Johar merupakan pasar tradisional terbesar yang dimiliki Kota Semarang. Pasar 

yang merupakan warisan budaya peninggalan Belanda ini terletak di kawasan perdagangan di 

pusat Kota Semarang, tepatnya di kawasan alun-alun lama Kota Semarang. Pasar Johar 

merupakan icon Kota Semarang, termasuk sebagai aset budaya yang dapat dikembangkan 

sebagai aset pariwisata. 

Namun, pada tanggal 9 Mei 2015 pasar bersejarah ini terbakar. Faktor utama penyebab 

terjadinya kebakaran di Pasar Johar yang sampai saat ini belum diketahui pasti antara unsur 

kesengajaan atau karena korsleting listrik yang tidak disengaja. Selain itu banyak permasalahan 

fisik dari Pasar Johar yang harus diperbaiki kembali. 

Sejalan dengan perkembangan waktu, teknologi, ekonomi, serta pergeseran nilai-nilai 

budaya, keberadaan pasar Johar yang mempunyai ciri khas sendiri akan semakin mengalami 

kepunahan. Untuk itu perlu satu langkah dan sikap bijak untuk mempertahankan dan 

mengembangkan warisan nilai-nilai budaya. 

Maka dari itu, penulis ingin merancang Revitalisasi Pasar Johar tanpa menghilangkan 

sejarah dan budaya asli yaitu dengan menggunakan pendekatan Arsitektur Indische seperti 

yang telah diterapkan oleh Ir. Thomas Karsten sebagai arsitek dari bangunan Pasar Johar pada 

awalnya agar dapat kembali menjadi icon/landmark kota Semarang. 

 

 

Kata Kunci: Pasar Tradisional, Pasar Johar Semarang, Revitalisasi, Arsitektur Indische, 

Icon/landmark 
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